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bersembunyi di ruang atas, satu hari,

dan beberapa hari kemudian berubah jadi kelompok yang tidak ada satupun
penindasan bisa membungkamnya - dan kemudian mencoba melabel
perubahan dramatis ini tidak lebih meyakinkan daripada sebuah rekayasa
menyedihkan. ... Ini dengan jelas tidak masuk akal.”

Banyak pakar percaya (dalam perkataan komentator jaman kuno) bahwa,
"darah martir adalah bibit gereja'. Sejarahwan Will Durant mengamati,
"Kaisar dan Kristus telah bertemu di arena dan Kristus menang.'

Kesimpulan Mengejutkan

Dengan mitos, halusinasi, dan otopsi asal-asalan tersingkirkan, dengan
bukti-bukti meyakinkan terhadap kubur kosong, dengan banyaknya saksi
mata penampakkanNya, dan dengan transformasi (perubahan) yang tidak
terjelaskan dan dampaknya terhadap dunia oleh mereka yang mengklaim
telah melihatNya, Morison jadi yakin bahwa keyakinan biasnya pada
kebangkitan Yesus salah.

Dia mulai menulis buku yang berbeda —berjudul Who Moved the Stone?—
untuk merinci kesimpulan-kesimpulan barunya. Morison hanya mengikuti
jejak bukti-bukti, petunjuk demi petunjuk, sampai kebenaran kasus itu
menjadi jelas baginya. Kejutannya adalah bukti-bukti itu telah
membawanya menjadi percaya terhadap kebangkitan. Di bab pertama
bukunya, "Buku yang Menolak untuk Ditulis’, mantan kritikus (skeptis) ini
menjelaskan bagaimana bukti-bukti meyakinkan Dia bahwa kebangkitan
Yesus adalah kejadian nyata historis. 'Itu seperti seseorang berjalan
menembus hutan mengikuti jalur, yang dikenal dan sering dilewati, dan
keluar dengan tiba-tiba ditempat yang dia tidak harapkan.’

Morison tidak sendirian. Tak terhitung banyaknya para kritikus lain setelah
meneliti bukti-bukti kebangkitan Yesus, menerimanya sebagai fakta
menakjubkan dalam sejarah manusia. Namun kebangkitan Yesus Kristus
mengangkat pertanyaan: Fakta bahwa Yesus mengalahkan kematian, apa
hubungannya dengan kehidupan saya? Jawaban pertanyaan itu merupakan
isi seluruh Perjanjian Baru KeKristenan

http://y-jesus.org/indonesian/wp-content/uploads/downloads/2010/07/body_count_indo.pdf
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PERSEMBAHAN
Persembahan dalam Kebaktian
minggu lalu berjumlah $1203.00

Building Project
Project Pembuatan Tembok Terpe-

nuhi. Dana yang masuk minggu lalu:
$300,00. Total $ 2021.75

Pavement Project dan Penutupan
Pool. Dana yang dibutuhkan sekitar $
40,000.00

DOA

Kami mengajak segenap jemaat untuk
hadir dalam ibadah doa yang diadakan
setiap hari Selasa, jam 8.00pm.

BIBLE STUDY
Acara Bible Study akan dimulai pada
pukul 8.00pm.

Kebaktian Minggu
Depan akan dilayani
oleh:

Song Leader:
John Chen

Preacher:
Pdt. Jonathan Trisna

KEBANGKITAN YESUS
(Sambungan)

Konsisten sampai Akhir

Seakan-akan laporan saksi mata tidak
cukup untuk menjawab tantangan
skeptisme Morison, dia juga kaget oleh
perilaku para murid. Fakta historis
telah membingungkan sejarahwan,
psikolog, dan juga para kritikus bahwa
ke 11 mantan pengecut itu tiba-tiba
bersedia  menderita  dipermalukan,

disiksa, dan dibunuh.

Semua murid Yesus, kecuali satu, mati
sebagai martir. Apakah mereka telah
melakukan banyak hal hanya untuk
kebohongan,  mengetahui ~ bahwa
merekalah yang mengambil tubuh itu?
Para martir Islam pada 11 September
telah membuktikan bahwa ada orang
yang bersedia mati untuk perjuangan,
yang salah, yang mereka percayai. Tapi
untuk bersedia mati martir demi sebuah
kebohongan adalah gila. Seperti ditulis
Paul Little, "Orang bersedia mati demi
apa yang mereka percaya itu benar,
kendati sebenarnya salah. Mereka tidak
akan bersedia mati bagi apa yang
mereka tahu itu kebohongan.’

Para murid Yesus berperilaku konsisten
dengan keyakinan asli mereka bahwa
pemimpin mereka hidup. Tidak tersedia
penjelasan, yang  cukup, untuk
menjelaskan  kenapa para  murid
bersedia mati untuk kebohongan yang




diketahui. Tapi bahkan jika mereka semua berkonspirasi berbohong mengenai
kebangkitan Yesus, bagaimana mereka mampu memelihara konspirasi itu
selama puluhan tahun tanpa ada salah satu dari mereka menjual informasi itu,
demi uang atau jabatan? Moreland menulis,"Mereka yang berbohong demi
memperoleh keuntungan pribadi tidak akan kompak bersama-sama demikian
sangat lama."

Mantan "orang bertopi’ dari pemerinthan (Presiden Amerika Richard) Nixon,
Chuck Colson, yang terlibat dalam skandal Watergate, menjelaskan betapa
sukarnya bagi beberapa orang untuk mempertahankan kebohongan dalam
jangka waktu lama.

"Saya tahu kebangkitan itu fakta, dan Watergage sudah membuktikannya
untuk saya. Bagaimana? Karena ada 12 orang bersaksi mereka telah melihat
Yesus bangkit dari kematian, dan mereka memproklamirkan kebenaran itu
selama 40 tahun, tidak sekalipun membantahnya. Setiap orang telah dipukuli,
disiksa, dilempari batu dan dipenjarakan. Mereka tidak akan bertahan jika itu
tidak benar. Watergate melibatkan 12 orang paling berkuasa di dunia - dan
mereka tidak mampu bertahan berbohong selama tiga minggu. Anda katakan
kepada saya ke 12 rasul telah berbohong selama 40 tahun? Sangat tidak mung-
kin." Sesuatu terjadi sehingga mengubah segalanya bagi laki-laki dan perem-
puan itu. Morison mengakui, ‘Siapapun yang menghadapi masalah itu cepat
atau lambat akan berhadapan dengan fakta yang tidak bisa dijelaskan. ... Ini
fakta ... bahwa ada keyakinan mendalam muncul dari kelompok kecil orang ---
perubahan yang terikat dengan fakta bahwa Yesus telah bangkit dari kema-
tian."

Apakah Murid-Murid Berhalusinasi?

Ada orang-orang yang masih berpikir mereka melihat Elvis, gemuk dan beram-
but abuabu, mampir di Dunkin Donuts. Dan yang lain percaya malam
sebelumnya mereka bersama-sama mahluk luar angkasa di kapal induknya
dan jadi bahan percobaan, yang tidak bisa diungkapkan. Kadang-kadang ada
orang tertentu yang bisa 'melihat’ hal-hal yang ingin mereka lihat, hal-hal
yang tidak benar-benar ada di sana. Dan itulah kenapa orang mengklaim
murid-murid begitu tertekan karena penyaliban dan mereka sangat ingin meli-
hat Yesus hidup telah menyebabkan halusinasi massal. Mungkinkah? Psikolog
Gary Collins, mantan ketua American Association of Christian Counselor,
ditanya mengenai kemungkinan halusinasi ada dibelakang perubahan radikal
perilaku para murid. Collins menjawab, Halusinasi terjadi hanya pada
individu. Oleh karena sifat alamiahnya, hanya satu orang bisa melihat sebuah
halusinasi pada satu waktu. Mereka pasti bukanlah sesuatu yang bisa dilihat
oleh sekelompok orang.

Halusinasi bahkan bukan kemungkinan paling kecil, menurut psikolog Tho-
mas J. Thorburn. “Sama sekali tidak meyakinkan bahwa ..... lima ratus orang,

dengan kondisi pikiran baik .... mengalami semua jenis
I | pengalaman indra --- visual, pendengaran, sentuhan ---
dan semua ... pengalaman-pengalaman itu seluruhnya
disebabkan oleh ...... halusinasi”

Apalagi, dalam psikologi halusinasi, seseorang perlu ada
dalam kerangka berpikir dimana mereka sangat ingin
melihat seseorang schingga orang itu terbentuk dalam
pikiran mereka. Dua pemimpin utama gereja mula-mula
(purba), Yakobus dan Paulus, keduanya berhadapan
dengan Yesus, yang sudah bangkit, tanpa pernah

berharap, atau mengharapkan kesenangan. Rasul
Paulus, nyatanya pernah memimpin penindasan terhadap orang Kristen, dan
pertobatannya masih tetap tidak terjelaskan kecuali oleh testimoninya sendiri
bahwa Yesus menampakkan diri untuknya.

Dari Kebohongan Sampai Legenda

Sejumlah kritikus, yang tidak yakin, melabelkan cerita kebangkitan sebagai
legenda yang dimulai oleh satu atau lebih orang berbohong atau merasa
mereka melihat Yesus bangkit. Selama perjalanan waktu, legenda tumbuh dan
berbunga-bunga ketika diteruskan berkeliling. Pada teori ini, kebangkitan
Yesus disamakan dengan meja bundar Raja Arthur, George Washington kecil
yang tidak bisa berbohong, dan janji bahwa Jaminan Sosial akan tersedia
ketika kita membutuhkannya. Tapi ada tiga masalah besar dengan teori ini.

1. Legenda jarang berkembang ketika masih banyak saksi mata hidup, yang
bisa membantahnya. Sejarahwan Romawi dan Yunani kuno, AN Sherwin-
White, berargumen bahwa berita kebangkitan tersebar telalu dini dan terlalu
cepat untuk bisa disebut sebagai legenda.

2. Legenda berkembang melalui tradisi oral dan tidak melalui dokumen-
dokumen bersejarah yang bisa di verifikasi. Apalagi Injil ditulis di dalam
jangka waktu tiga dekade setelah kebangkitan.

3. Teori legenda tidak cukup untuk menjelaskan fakta akan adanya kubur
kosong atau keyakinan historis, yang bisa di verifikasi, para rasul bahwa Yesus
hidup.

Kenapa Kekristenan Menang

Morison kaget dengan fakta sebuah gerakan kecil, yang tidak signifikan,
mampu bertahan terhadap tekanan keras penguasa Yahudi, juga oleh
kekuatan besar Roma. Kenapa mereka menang menghadapi semua pihak yang
menentangnya? Dia menulis, 'Dalam waktu dua puluh tahun, klaim para
petani Galilea ini telah menggoyang kekuasaan Yahudi. ... Dalam kurang dari
lima puluh tahun, gerakan itu sudah mulai mengancam kedamaian Kekaisaran
Romawi. Ketika kita sudah mengatakan apa yang bisa dikatakan ... kita
berdiri dihadapan misteri terbesar. Kenapa mereka menang?'[33]




